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ABSTRACT: The activities of selling and shopping for a product have been carried out continuously by 

humans from ancient times to the present day. The development of technology makes it easier to sell and 

buy products online. Marketplace is a provider of digital places to bring sellers and buyers together. Shopee 

is one of the largest marketplaces in Indonesia which was founded in 2015. In August 2022, Shopee became 

a marketplace site that has the highest number of visitors in Indonesia with a total of 190.7 million visits. 

Thanks to this success, researchers conducted this research to determine the effect of price and brand 

ambassador on purchase decisions at the Shopee marketplace in Jakarta. The theory used in this study 

comes from theories from experts and sources to support this research. The theory used is the definition of 

price, brand ambassador, and purchase decisions. This research is also supported by previous studies which 

have a related theory that is following this research. In this study, the method used is a quantitative method 

with Shopee's research object. The sample of this research is Shopee users who have purchased at least 

once. Data was collected using the communication method by distributing questionnaires via Google Forms 

with a total of 100 respondents. Data analysis techniques in this study are descriptive statistical analysis, 

validity test, reliability test, classic assumption test, and hypothesis testing. Data processing uses the IBM 

SPSS 25 program. The results of the study show that price has a positive and significant effect on purchase 

decisions, but brand ambassadors have no effect on purchase decisions. The conclusion of this study is that 

price has a positive and significant effect on purchase decisions at the Shopee marketplace in Jakarta. 

However, brand ambassadors have no effect on purchase decisions at the Shopee marketplace in Jakarta. 
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ABSTRAK: Kegiatan menjual dan berbelanja sebuah produk sudah dilakukan secara terus menerus oleh 

manusia dari zaman dahulu sampai zaman sekarang ini. Berkembangnya teknologi memudahkan kegiatan 

menjual dan membeli produk secara online. Marketplace merupakan penyedia tempat secara digital untuk 

mempertemukan penjual dan pembeli. Shopee merupakan salah satu marketplace besar di Indonesia yang 

berdiri pada tahun 2015. Pada Agustus 2022, Shopee menjadi situs marketplace yang memiliki jumlah 

pengunjung tertinggi di Indonesia dengan jumlah kunjungan mencapai 190,7 juta. Berkat kesuksesan 

tersebut membuat peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh harga dan brand 

ambassador terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee di Jakarta. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari teori-teori dari para ahli dan sumber untuk menopang penelitian ini. 

Teori yang digunakan yaitu definisi harga, brand ambassador, dan keputusan pembelian. Penelitian ini 

juga didukung dengan penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki teori hubungan yang sesuai dengan 

penelitian ini. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan objek 

penelitian Shopee. Sampel penelitian ini adalah pengguna Shopee yang pernah melakukan pembelian 

minimal satu kali. Data dikumpulkan menggunakan metode komunikasi dengan cara menyebarkan 

kuisioner melalui Google Form dengan jumlah responden sebanyak 100 responden. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan 

uji hipotesis. Pengolahan data menggunakan program IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, tetapi brand ambassador tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Kesimpulan pada penelitian ini adalah harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee di Jakarta. Akan tetapi, 

brand ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee di Jakarta. 

Kata kunci: Harga, Brand Ambassador, Keputusan Pembelian 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan menjual dan berbelanja sebuah produk sudah dilakukan secara terus menerus 

oleh manusia dari zaman dahulu sampai zaman sekarang ini. Kegiatan tersebut sudah menjadi 

rutinitas yang dilakukan oleh setiap manusia dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya dalam melangsungkan kehidupannya. Pada zaman dahulu, kegiatan menjual dan 

membeli sebuah produk dilakukan secara langsung dimana penjual dan pembeli harus saling 

bertemu secara tatap muka di satu tempat khusus yang menjadi tempat pertemuan yang sudah 

disepakati. Hal ini terjadi secara terus menerus sebelum adanya teknologi yang semakin 

berkembang pesat seperti pada zaman sekarang ini. 

Semakin berkembanganya teknologi, dapat memudahkan kegiatan menjual dan 

membeli produk yang dulunya tidak dapat dilakukan secara online. Perkembangan teknologi 

yang semakin berkembang juga dapat membantu berbagai sektor kehidupan karena kemudahan 

yang diberikan dengan penggunaan teknologi tersebut. Salah satu dampak yang ditimbulkan 

dengan adanya teknologi adalah mulai munculnya sebuah marketplace dan e-commerce yang 

membantu kegiatan menjual dan membeli menjadi lebih mudah. Marketplace merupakan 

sebuah penyedia tempat secara digital untuk mempertemukan penjual yang mau menawarkan 

barang atau jasa dan pembeli yang mau membeli dan menggunakan barang atau jasa tersebut 

dengan memberikan kemudahan dalam bertransaksi baik dari segi pembayaran maupun dari 

segi pengiriman barangnya. Dengan hadirnya sebuah marketplace, dapat membantu kegiatan 

jual beli produk atau jasa karena adanya kemudahan yang diberikan dalam melakukan 

pertemuan antara penjual dan pembeli secara online sehingga perilaku konsumen pun mulai 

berubah dengan memanfaatkan adanya marketplace tersebut. Berdasarkan laporan Navigating 

Indonesia’s E-Commerce: Omnichannel as the Future of Retail, didapatkan bahwa sebanyak 

74,5% konsumen lebih banyak berbelanja secara online dibandingkan berbelanja secara offline 

(Ulya, 2021). Hal tersebut juga disebabkan karena adanya penyebaran virus Covid-19 yang 

membuat aktifitas diluar rumah sangat dibatasi.  

Shopee merupakan salah satu marketplace terkenal yang ada di Indonesia. Shopee 

pertama kali berdiri pada tahun 2015, dimana perusahaan memiliki visi yang berbunyi “Menjadi 

mobile marketplace nomor 1 di Indonesia”. Marketplace Shopee ini memudahkan penjual 

dalam memasarkan produk atau jasanya serta membantu para pembeli untuk mencari dan 

membeli barang atau jasa yang mereka perlukan secara online. Produk atau jasa yang 

ditawarkan oleh Shopee terdiri dari berbagai macam jenis, seperti produk kecantikan, 

elektronik, makanan, dan masih banyak lagi. Walaupun marketplace ini masih tergolong baru 

dibandingkan dengan marketplace lain yang ada di Indonesia, Shopee dapat membuktikan 

eksistensinya melalui keberhasilannya meraih kemenangan pada “The 18th Selular Award 

2021” untuk kategori Best E-Commerce. 

Sebagai salah satu marketplace besar di Indonesia, Shopee pastinya selalu 

memaksimalkan berbagai macam cara untuk mempertahankan jumlah pengunjungnya agar 

semakin bertambah setiap harinya. Peningkatan jumlah pengunjung dapat dikatakan sebagai 

salah satu faktor kesuksesan yang diraih oleh sebuah marketplace, karena akibat dari hal 

tersebut memungkinkan terjadinya sebuah transaksi jual beli produk atau jasa yang dapat 

membantu meningkatkan penjualan. Menurut Top Brand Award yang dikutip dalam topbrand-

award.com, Shopee menduduki urutan pertama pada tahun 2022 sebagai top brand situs jual 

beli online di Indonesia. 

Menurut data Similarweb yang dikutip dalam databoks.com, Shopee tercatat sebagai 

situs e-commerce dengan jumlah pengunjung terbanyak per Agustus 2022 di Indonesia dengan 

jumlah kunjungan mencapai 190,7 juta. Pada posisi kedua, diraih oleh Tokopedia dengan 

jumlah kunjungan 147,4 juta dan posisi ketiga diraih oleh Lazada dengan jumlah kunjungan 

64,1 juta (Annur, 2022). Shopee dapat mencapai hal tersebut karena perusahaan selalu berusaha 

menggunakan strategi yang efektif untuk memenuhi semua kebutuhan konsumennya dengan 



memberikan berbagai macam fitur-fitur yang dapat memudahkan para konsumennya dalam 

melakukan kegiatan berbelanja. 

Dalam menunjang kegiatan pembelian, konsumen memiliki beberapa bahan 

pertimbangan yang menjadi acuan sebelum mereka memutuskan untuk melakukan kegiatan 

pembelian pada sebuah marketplace. Beberapa bahan pertimbangan tersebut dapat berupa 

harga yang ditawarkan oleh penjual dan juga brand ambassador yang populer digunakan untuk 

menunjang proses promosi. Dengan kata lain, adanya pertimbangan-pertimbangan sebelum 

melakukan pembelian dapat membantu konsumen untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang dibutuhkan terkait hal yang diinginkannya. 

Harga merupakan salah satu hal yang sangat penting dan diperhatikan oleh konsumen 

pada saat melihat sebuah produk atau jasa yang ditawarkan kepada mereka karena dapat 

mempengaruhi pilihan para konsumen (Kotler dan Armstrong, 2019). Penetapan harga yang 

terlalu tinggi dapat menyebabkan penurunan minat beli dan membuat tingkat penjualan 

menurun dan sebaliknya jika harga yang ditawarkan terlalu rendah, dapat membuat pemasukan 

yang diterima oleh sebuah perusahaan menjadi lebih sedikit (Habibah dan Sumiati, 2016). 

Perusahaan membuat fitur untuk memudahkan konsumennya dalam memilih kisaran harga 

produk yang diinginkan sehingga dapat membantu menyortir harga produk dari yang termurah 

sampai harga termahal yang ditawarkan di marketplace Shopee. 

Promosi penjualan dilakukan untuk menarik perhatian konsumen. Salah satu cara 

promosi penjualan yang populer saat ini adalah dengan menggunakan jasa seorang brand 

ambassador. Brand ambassador adalah sebuah alat untuk menarik minat beli konsumen yang 

diharapkan dapat berdampak pada meningkatnya jumlah penjualan produk yang ditawarkan, 

serta dapat membantu membentuk citra perusahaan di benak konsumen (Firmansyah, 2019). 

Untuk mendukung hal tersebut, Shopee selalu berupaya memberikan usaha terbaiknya dengan 

menggunakan jasa-jasa artis dalam negeri maupun luar negeri yang dapat menarik minat 

konsumen, sehingga konsumen dengan sendirinya akan melakukan pembelian.  

Kedua faktor tersebut dapat menjadi salah satu pertimbangan seseorang dalam 

melakukan keputusan pembelian. Keputusan pembelian sendiri merupakan bagian dari perilaku 

konsumen dimana jika konsumen telah memiliki pilihan atas produk yang diminati, mereka 

akan memutuskan untuk membelinya.  

Adapun temuan pada penelitian terdahulu, harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian (Gunarsih et al, 2021; Nasution & Lesmana, 2018; Ummat & 

Hayuningtias, 2022). Namun harga ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (Listighfaroh, 2020). Selain itu, brand ambassador berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Wulandari, 2019; Elvina et al, 2021). Namun 

ditemukan pada penelitian lain bahwa brand ambassador tidak mempengaruhi keputusan 

pembelian (Ummat & Hayuningtias, 2022). Berdasarkan latar belakang inilah yang membuat 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Shopee dengan mengangkat judul 

“Pengaruh Harga dan Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian Pada Marketplace 

Shopee di Jakarta”. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pada marketplace 

Shopee di Jakarta 

2. Untuk mengetahui pengaruh brand ambassador terhadap keputusan pembelian pada 

marketplace Shopee di Jakarta. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong yang diterjemahkan oleh Bob Sabran (2019:345), 

harga merupakan jumlah uang atau nilai yang dikenakan untuk suatu produk atau layanan 

yang ditukarkan pelanggan untuk manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau 

layanan tersebut. 



Definisi harga menurut Fandy Tjiptono (2019:290) adalah satu-satunya elemen 

dari bauran pemasaran yang menghasilkan pemasukan bagi perusahaan sedangkan untuk 

ketiga unsur lainnya yaitu produk, distribusi, dan promosi menimbulkan adanya 

pengeluaran. 

Menurut Dharmesta dan Irawan dalam Gunarsih et al (2021:70), harga adalah 

sejumlah uang yang dibutuhkan guna mendapatkan sebuah kombinasi, produk, dan 

pelayanan. 

Harga menurut Saladin dalam Gunarsih et al (2021:70) adalah sejumlah uang yang 

digunakan sebagai alat tukar untuk mendapatkan produk atau jasa. 

Definisi harga menurut Henry Simamora dalam Gunarsih et al (2021:70) adalah 

sejumlah uang yang dikeluarkan atas sebuah produk ataupun jasa. 

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa harga adalah 

jumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada perusahaan sebagai alat tukar 

atas manfaat yang didapatkan dari produk atau layanan yang dapat memberikan pendapatan 

bagi sebuah perusahaan. 

 

2.2. Brand Ambassador 

Menurut Lea-Greenwood dalam penelitian Sagia dan Situmorang (2018:288), 

brand ambassador merupakan media yang perusahaan pergunakan untuk membangun 

komunikasi dengan masyarakat yang berpotensi membantu dalam meningkatkan 

penjualannya.  

Brand Ambassador menurut Anang Firmansyah (2019:137) adalah seorang 

individu yang memiliki kegemaran terhadap sebuah merek yang dapat dapat 

mempengaruhi konsumen untuk membeli sebuah produk. 

Definisi brand ambassador menurut Kertamukti (2015:69) merupakan seseorang 

yang terkenal di kalangan masyarakat akan prestasi yang diraihnya selain dari produk yang 

dipromosikannya. 

Menurut Doucett dalam buku Anang Firmansyah (2019:137), brand ambassador 

adalah seseorang yang memiliki kegemaran terhadap sebuah brand serta mau 

memperkenalkannya dan dengan sukarela mau memberikan informasi tentang sebuah 

brand. 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa brand 

ambassador adalah seorang individu yang dikenal oleh masyarakat luas karena prestasinya 

yang perusahaan pergunakan untuk membantu mempromosikan produknya dengan tujuan 

menarik minat beli konsumen untuk membantu meningkatkan penjualannya. 

 

2.3. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Keller (2016:198), keputusan pembelian merupakan tahap 

ketika konsumen telah memiliki pilihan serta siap untuk melakukan pembelian atau 

pertukaran antara uang dan janji untuk membayar hak kepemilikan atau penggunaan suatu 

barang atau layanan.   

Menurut Kotler dan Armstrong (2018:177), keputusan pembelian merupakan 

keputusan yang konsumen ambil mengenai merek apa yang akan mereka pilih ketika 

melakukan pembelian. 

Menurut Peter dan James dalam Foster (2016:4), keputusan pembelian yaitu 

tahapan konsumen dalam membuat keputusan untuk membeli beragam produk dan merek 

yang dimulai dengan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi informasi, 

melakukan pembelian dan kemudian mengevaluasi keputusan pasca pembelian. 

Berdasarkan pengertian diatas, keputusan pembelian adalah tahapan konsumen 

dimana seorang konsumen telah mengetahui merek apa yang akan mereka pilih sebelum 

memutuskan untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan kepadanya. 



3. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah harga, brand ambassador, dan keputusan 

pembelian pada marketplace Shopee. Subjek pada penelitian ini adalah konsumen yang pernah 

berbelanja pada marketplace Shopee di Jakarta. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana menurut 

Sugiyono (2016:8), metode kuantitatif dipergunakan dalam meneliti populasi maupun sampel 

tertentu yang pada saat pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan saat analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji sebuah hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara non-probability sampling, yaitu dengan 

teknik judgment sampling, dimana peneliti memilih sampel berdasarkan beberapa karakteristik 

seperti responden yang pernah berbelanja di Shopee, pernah melihat brand ambassador yang 

digunakan oleh Shopee, dan responden yang tinggal di Jakarta. Menurut teori yang 

dikemukakan oleh Roscoe, apabila penelitian akan dianalisis dengan multivariate (korelasi atau 

regresi ganda), maka jumlah sampel minimal 10 kali jumlah variabel yang akan diteliti. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat sehingga minimal 

ukuran sampel pada penelitian ini adalah 10 x 3 variabel = 30 sampel. Maka dari itu, peneliti 

memutuskan untuk mengambil 100 sampel untuk diuji nantinya. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik data primer dan data sekunder. Data 

primer pada penelitian ini diperoleh langsung dari para responden melalui kuisioner yang telah 

disebar. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari jurnal, situs web, maupun buku terkait. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik komunikasi dengan 

menyebarkan kuisioner melalui google form sehingga para responden dapat menjawab setiap 

pertanyaan secara online. 

Dalam melakukan pengolahan dan analisis data, peneliti menggunakan program IBM 

SPPS versi 25. Pengujian yang dilakukan adalah uji analisis statistik deskriptif, uji kualitas data 

(uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas), analisis linear berganda dan uji hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi). 

 

4. HASIL PENELITIAN 

4.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

untuk variabel harga memiliki jawaban minimum berjumlah 14 dan jawaban maximum 

berjumlah 20. Total rata-rata jawaban responden adalah 17,30 dan standar deviasi 1,685. 

Hasil analisis deskriptif untuk variabel brand ambassador menunjukkan bahwa 

jawaban minimum berjumlah 13 dan jawaban maximum berjumlah 25. Total rata-rata 

jawaban responden adalah 20,10 dan standar deviasi 3,060. 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Harga 100 14 20 17,30 1,685 

Brand Ambassador 100 13 25 20,10 3,060 

Keputusan Pembelian 100 18 30 27,00 2,902 

Valid N 100     



Hasil analisis deskriptif untuk variabel keputusan pembelian menunjukkan 

bahwa jawaban minimum berjumlah 18 dan jawaban maximum berjumlah 30. Total rata-

rata jawaban responden adalah 27,00 dan standar deviasi 2,902. 

 

4.2. Uji Validitas  

4.2.1. Uji Validitas Harga (X1) 

Tabel 2 

Uji Validitas Harga 

 

 

 

 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil uji validitas harga dari 4 

(empat) pertanyaan di ketahui nilai rhitung > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan 

valid. 

 

4.2.2. Uji Validitas Brand Ambassador (X2) 

Tabel 3 

Uji Validitas Brand Ambassador 

 

 

 

 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil uji validitas brand 

ambassador dari 5 (lima) pertanyaan di ketahui nilai rhitung > rtabel, maka 

pertanyaan dinyatakan valid. 

 

4.2.3. Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Tabel 4 

Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

KP1 0,946 0,361 Valid 

KP2 0,966 0,361 Valid 

KP3 0,941 0,361 Valid 

KP4 0,942 0,361 Valid 

KP5 0,908 0,361 Valid 

KP6 0,927 0,361 Valid 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil uji validitas keputusan 

pembelian dari 6 (enam) pertanyaan di ketahui nilai rhitung > rtabel, maka pertanyaan 

dinyatakan valid. 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

H1 0,928 0,361 Valid 

H2 0,951 0,361 Valid 

H3 0,907 0,361 Valid 

H4 0,920 0,361 Valid 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

BA1 0,919 0,361 Valid 

BA2 0,949 0,361 Valid 

BA3 0,927 0,361 Valid 

BA4 0,922 0,361 Valid 

BA5 0,937 0,361 Valid 



4.3. Uji Reliabilitas 

Tabel 5 

Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel 

harga, brand ambassador, dan keputusan pembelian menghasilkan nilai Cronbach’s 

alpha > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel reliabel, karena 

memenuhi minimal koefisien Cronbach’s > 0,60. 

 

4.4. Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Uji Normalitas 

Tabel 6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas didapatkan hasil nilai 

signifikansi adalah 0,200 yang menunjukkan nilai signifikansi > 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

4.4.2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinearitas untuk variabel harga 

dan brand ambassador didapatkan hasil nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

bebas dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

Variabel Cronbach’s alpha Keterangan 

Harga 0,945 Reliabel 

Brand Ambassador 0,960 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,973 Reliabel 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Harga 0,889 1,125 

Brand ambassador 0,889 1,125 



4.4.3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji heteroskedastisitas didapatkan hasil 

nilai Sig. untuk variabel harga sebesar 0,166 dan variabel brand ambassador 

sebesar 0,101. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai dari 

masing-masing variabel nilai Sig. > 0,05. 

4.5. Uji Statistik t 

Tabel 9 

Uji Statistik t 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 25 diperoleh nilai sig. variabel harga (X1) 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dimana variabel harga secara 

individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

marketplace Shopee. Sedangkan untuk variabel brand ambassador (X2) diperoleh nilai 

sig. sebesar 0,091 lebih besar dari 0,05 atau 0,091 > 0,05 dan nilai thitung < ttabel. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, dimana variabel brand 

ambassador secara individual tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

marketplace Shopee. 

 

4.6. Uji Statistik F 

Tabel 10 

Uji Statistik F 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, maka didapatkan hasil bahwa Fhitung > Ftabel 

atau 23,532 > 3,09 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga dan brand ambassador secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian pada marketplace Shopee dan 

memiliki arti bahwa model regresi layak untuk digunakan. 

 

 

Model Sig. 

Harga 0,166 

Brand ambassador 0,101 

Model thitung ttabel Sig. 

Harga 5,697 1,984 0,000 

Brand ambassador 1,706 1,984 0,091 

Model Fhitung Ftabel Sig. 

Regresi 23,532 3,09 0,000 



4.7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11 

Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh hasil bahwa nilai R Square variabel 

harga dan brand ambassador terhadap keputusan pembelian adalah 0,327 atau sebesar 

32,7%. Sedangkan nilai variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini memberikan 

pengaruh sebesar 67,3%. 

 

4.8. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 12 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh persamaan analisis regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 9,123 + 0,867 X1 + 0,143 X2 

Penjelasan dari persamaan analisis regresi linear berganda tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai konstanta sebesar 9,123 dan variabel harga (X1) dan brand ambassador 

(X2) adalah 0, maka keputusan pembelian bernilai 9,123 

2. Nilai variabel harga (X1) sebesar 0,867 (86,7%). Jika variabel harga (X1) mengalami 

kenaikan 1%, maka variabel keputusan pembelian (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,867 (86,7%) 

3. Nilai variabel brand ambassador (X2) sebesar 0,143 (14,3%). Jika variabel brand 

ambassador (X2) mengalami kenaikan 1%, maka variabel keputusan pembelian (Y) 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,143 (14,3%). 

 

5. PEMBAHASAN 

5.1. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai 

thitung 5,697 > ttabel 1,984. Maka dari itu, hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima dimana memberikan kesimpulan dimana harga secara individual 

memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap keputusan pembelian pada marketplace 

Shopee di Jakarta. 

Hal ini dapat membuktikan bahwa pada saat seseorang memutuskan untuk 

melakukan pembelian, harga menjadi salah satu penentu yang sangat berpengaruh terhadap 

keputusan akhirnya. Semakin tinggi harga yang ditawarkan akan menjadi bahan 

pertimbangan apakah produk yang didapatkan nantinya sesuai dengan manfaat yang 

diberikan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa harga yang ditawarkan pada marketplace 

Shopee masih cukup terjangkau untuk para penggunanya. 

R R Square 

0.572 0,327 

Keterangan Unstandardized Coefficients 

 

B 

Constant 9,123 

Harga 0,867 

Brand ambassador 0,143 



5.2. Pengaruh Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil perhitungan pada penelitian ini diperoleh hasil nilai sig. 0,091 

> 0,05 dan nilai thitung 1,706 < ttabel 1,984. Maka dari itu, hasil yang diperoleh 

mengindikasikan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga memberikan hasil bahwa 

variabel brand ambassador secara individual tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada marketplace Shopee di Jakarta. 

Hal ini dapat membuktikan bahwa penggunaan seorang brand ambassador tidak 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil sebuah keputusan pembelian. Walaupun 

brand ambassador yang digunakan Shopee terkenal di kalangan masyarakat, tetapi hal 

tersebut tidak menjadikannya sebagai bahan pertimbangan seseorang memutuskan untuk 

melakukan pembelian pada marketplace Shopee. 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada 

penelitian mengenai pengaruh harga dan brand ambassador terhadap keputusan pembelian 

pada marketplace Shopee dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Harga berpengaruh positif dan siginifikan terhadap keputusan pembelian pada marketplace 

Shopee di Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa harga menjadi salah satu faktor penentu yang 

sangat berpengaruh terhadap keputusan akhir seseorang melakukan pembelian. Hal ini juga 

mengindikasikan bahwa harga yang ditawarkan pada marketplace Shopee masih cukup 

terjangkau untuk para penggunanya. 

2. Brand ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada marketplace 

Shopee di Jakarta. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan seorang brand ambassador 

yang terkenal tidak menjadi bahan pertimbangan seseorang dalam mengambil sebuah 

keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Shopee diharapkan dapat mempertahankan harga yang ditawarkan kepada konsumen 

sehingga tingkat pembelian terus meningkat. Dalam mempertahankan hal tersebut, 

Shopee bisa memberlakukan sistem poin kepada setiap konsumen yang melakukan 

pembelian. Poin tersebut bisa ditukarkan untuk mendapatkan hadiah berupa produk 

tambahan. 

b. Penggunaan brand ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, akan 

tetapi peneliti berharap Shopee dapat tetap memperkerjakan seorang brand ambassador 

untuk mewakili brand. Hal tersebut dapat didukung dengan membuat video iklan yang 

di muat di berbagai media sosial yang Shopee miliki, sehingga produk yang ditawarkan 

lebih mudah diingat oleh konsumennya. 

c. Shopee diharapkan dapat membuat strategi menarik untuk meningkatkan pembelian 

konsumen, dengan cara membuat fitur belanja secara live-streaming. Selain itu, Shopee 

juga dapat memberikan dana subsidi untuk mengurangi harga ataupun pemberikan 

voucher kepada para konsumennya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lainnya untuk 

memperluas cakupan penelitiannya agar semakin bermanfaat untuk orang banyak. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan pada penelitian ini dan 

dapat menggunakan pendekatan yang lebih baik lagi. 
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